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Tujuan penelitian ini adalah untuk : 1) Untuk mengetahui pengaruh kreativitas 
guru dalam proses pembelajaran terhadap prestasi belajar mata pelajaran akuntansi 
pada siswa kelas XI SMA Negeri 3 Sukoharjo tahun ajaran 2014/2015; 2) Untuk 
mengetahui pengaruh kemandirian belajar siswa kelas XI SMA Negeri 3 Sukoharjo 
tahun ajaran 2014/2015; 3) Untuk mengetahui pengaruh kreativitas guru dalam 
proses pembelajaran dan kemandirian belajar siswa terhadap prestasi belajar siswa 
pada mata pelajaran akuntansi kelas XI SMA Negeri 3 Sukoharjo tahun ajran 
2014/2015. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif asosiatif. Populasi dalam penelitian 
ini adalah siswa kelas XI jurusan IPS SMA Negeri 3 Sukoharjo tahun ajaran 
2014/2015  yang berjumlah 214 siswa dengan sampel 127 siswa yang diambil 
dengan teknik proportional random sampling. Data diperoleh dengan menggunakan 
metode angket dan metode dokumentasi. Sebelumya angket telah di uji cobakan 
dengan menggunakan uji validitas dan reliabilitas sebanyak 20 mahasiswa. Teknik 
analisis data yang digunakan adalah analisis regresi linier ganda, uji t, uji F, uji R2 
dan sumbangan relatif dan efektif. Hasil dari analisis data diperoleh persamaan garis 
linier Y = 52,151 + 0,207X1 + 0,382X2. Kesimpulan yang dapat diambil dari 
penelitian ini adalah : 1) ada pengaruh kreativitas guru terhadap prestasi belajar mata 
pelajaran akuntansi pada siswa kelas XI IPS SMA Negeri 3 Sukoharjo tahun ajaran 
2014/2015. Berdasarkan uji t diperoleh thitung > ttabel, yaitu 2,393 > 2,268 (α = 5%) 
dan nilai signifikansi < 0,05 yaitu 0,018; 2) ada pengaruh kemandirian belajar 
terhadap prestasi belajar mata pelajaran akuntansi pada siswa kelas XI IPS SMA 
Negeri 3 Sukoharjo tahun ajaran 2014/2015. Berdasarkan uji t diperoleh thitung > ttabel, 
yaitu 4,563 > 2,268(α = 5%) dan signifikansi < 0,05 yaitu 0,000; 3) ada pengaruh 
kreativitas guru dan kemandirian belajar secara bersama-sama terhadap prestasi 
belajar mata pelajaran akuntansi pada siswa kelas XI IPS SMA Negeri 3 Sukoharjo 
tahun ajaran 2014/2015. Berdasarkan hasil uji F diperoleh Fhitung > Ftabel yaitu 21,914 
> 3,069 pada signifikansi 5%; 4) variabel X1 memberikan sumbangan relatif sebesar 
3,5% dan sumbangan efektif 3,4%, variabel X2 memberikan sumbangan relatif 
sebesar 47,6% dan sumbangan efektif 22,7%. Hasil perhitungan R2 diperoleh 0,261, 
berarti 26,1% prestasi belajar siswa dipengaruhi oleh kreativitas guru dan 
kemandirian belajar, sisanya sebesar 73,9% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak 
diteliti dalam penelitian ini. 




 Manusia membutuhkan pendidikan dalam hidupnya. Pendidikan merupakan 
usaha agar manusia dapat mengembangkan potensi dirinya melalui proses 
pembelajaran dan atau lain yang dikenal dan diakui oleh masyarakat. Undang-
undang Dasar Negara Republik Indonesia tahun 1945 pasal (1) Menyebutkaen bahwa 
setiap Negara  berhak mendapatkan pendidikan dan (3) menegaskan bahwa 
pemerintah mengusahakan dan menyelenggarakan satu sistem pendidikan nasional 
yang meningkatkan keimanan dan ketakwaan serta akhlak mulia dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa yang diatur dengan undang-gundang. Untuk itu, 
seluruh komponen bangsa wajib mencerdaskan kehidupan bangsa yang merupakan 
salah satu tujuan Negara Indonesia. 
 Pendidikan pada hakekatnya merupakan usaha untuk membantu peserta didik 
untuk mengembangkan dan menitikberatkan kepada kemampuan pengetahuan, 
kecerdasan, nilai atau pola tingkah laku yang berguna. Dalam aktivitas kehidupan 
manusia sehari hari hampir tidak pernah dapat terlepas dari kegiatan belajar, baik 
ketika seseorang melaksanakan anktivitas sendiri, maupun di dalam suatu kelompok. 
Dipahami ataupun tidak dipahami, sesungguhnya sebagian besar aktivitas di dalam 
kehidupan sehari-hari kita merupakan kegiatan belajar. Dengan demikian dapat kita 
katakan, tidak ada ruang dan waktu di mana manusia dapat melepaskan dirinya dari 
kegiatan belajar, dan itu berarti pula bahwa belajar tidak pernah dibatasi usia, tempat 
maupun waktu, karena perubahan yang menuntut terjadinya aktivitas belajar itu juga 
tidak pernah berhenti.  
Menurut Fathurrohman dan Sulistyorini (2012:119): “Prestasi belajar adalah hasil 
yang telah dicapai dari suatu kegiatan belajar yang berupa perubahan tingkah laku 
yang dialami oleh subyek belajar didalam suatu interaksi dengan 
lingkungannya”.Proses pembelajaran adalah suatu hal yang penting dalam sebuah 
pendidikan karena interaksi pembelajaran adalah kegiatan inti pembelajaran yang 
dapat menjadi sarana transfer keilmuan dari guru dengan siswa yang terstruktur dan 
terencana, sehingga akan menjadikan siswa paham akan materi pelajaran yang 
 
 
disampaikan oleh guru. Keberhasilan pendidikan akan dicapai oleh suatu bangsa 
apabila ada usaha untuk meningkatkan mutu pendidikan bangsa itu sendiri.  
Faktor ekstern yang mempengaruhi hasil belajar siswa adalah kreativitas guru 
dalam pembelajaran. Menurut Suharman (2005:373), “Kreativitas dapat didefinisikan 
sebagai aktivitas kognitif atau proses berfikir untuk menghasilkan gagasan-gagasan 
yang baru dan berguna”. Telah dapat kita buktikan bahwa belajar dengan melibatkan 
siswa dalam pembelajaran maka dapat dengan mudah siswa lebih memahami materi 
yang disampaikan oleh guru, salah satunya dengan kreativitas seorang guru dalam 
pembelajaran . Kreativitas seorang guru dalam  menyampaikan materi pelajaran 
sangatlah penting, karena dengan guru kreatif siswa aktif dalam mengikuti pelajaran 
dapat memperlancar interaksi guru dan siswa, dengan maksud untuk membantu 
siswa belajar secara optimal.  
Menurut Rusman (2011:359), mengemukakan bahwa “Kegiatan belajar 
mandiri adalah kemampuan dan kemauan dari siswa untuk belajar berdasarkan 
inisiatif sendiri, dengan atau tanpa bantuan pihak lain, baik dalam hal penentuan 
tujuan belajar, metode belajar, ataupun evaluasi hasil belajar”. Dalam  praktiknya 
dikehidupan sehari-hari banyaknya siswa tidak mandiri dan menghalalkan segala 
cara dalam mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru. Misalnya mencontek, 
nyalin pekerjaan rumah (PR) teman sekelas dan sebagainya. 
Sesuai dengan rumusan masalah sebagaimana dikemukakan di atas, maka tujuan 
penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh kreativitas guru dalam proses 
pembelajaran dan kemandirian belajar siswa terhadap prestasi belajar mata pelajaran 
akuntansi kelas XI SMA Negeri 3 Sukoharjo thun ajran 2014/2015. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif asosiatif. Penelitian 
asosiatif adalah penelitian untuk mengetahui pengaruh atau hubungan antara dua 
variabel atau lebih. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif kuantitatif, 
dimana data yang diperoleh berasal dari angket. 
Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 3 Sukoharjo. Penelitian ini 
dilaksanakan dari bulan Febuari  2015 sampai selesai. Populasi dalam penelitian ini 
 
 
adalah siswa kelas XI jurusan IPS SMA Negeri 3 Sukoharjo tahun ajaran 2014/2015 
yang berjumlah 214. Jumlah sampel dari populasi sebanyak 214 dengan taraf 
kesalahan 5% yaitu sebanyak 127 siswa. 
Penelitian ini menggunakan teknik sample random sampling. Yaitu 
pengambilan sampel dari populasi secara acak tanpa memperhatikan stara yang ada 
dalam siswa kelas XI jurusan IPS SMA Negeri 3 Sukoharjo tahun ajaran 2014/2015. 
Variabel dalam penelitian ini terdiri dari variabel terikat dan variabel bebas. 
Variabel terikatnya yaitu prestasi belajar (Y), sedangkan variabel bebasnya yaitu 
kreativitas guru  (X1) dan kemandirian belajar (X2). 
Teknik pengumpulan data dengan menggunakan angket dan dokumentasi. 
Penelitian ini menggunakan instrumen yang berupa item-item pertanyaan dalam 
bentuk angket yang sebelumnya diuji cobakan pada subyek uji coba berjumlah 20 
siswa kelas XI jurusan IPS SMA Negeri 3 Sukoharjo tahun ajaran 2014/2015 yang 
tidak termasuk sampel. Hasil uji coba instrumen dianalisis dengan menggunakan uji 
validitas dan uji realibilitas. Hasil dari pengumpulan data kemudian diuji prasyarat 
analisis terdiri dari uji normalitas dan uji linieritas. 
Teknik analisis data menggunakan analisis regresi linier ganda yang kemudian 




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
SMA Negeri 3 Sukoharjo adalah salah satu sekolah favorit di Sukoharjo yang 
terletak di jalan Jenderal Sudirman No. 197 Sukoharjo. Sekolah yang mempunyai 
siswa-siswa yang unggul dalam prestasi ataupun keterampilan. Hal ini sesuai dengan 
visi dan misi dari  SMA Negeri 3 Sukoharjo yaitu menjadi sekolah yang unggul 
dalam prestasi, pelopor dalam imtek, teladan dalam  imtaq dan profesional dalam 
pelayanan kemudian misinya menumbuh kembangkan wawasan dan semangat, 
menyelenggarakan proses belajar mengajar yang efektif, dan mewujudkan 
peningkatan kualitas lulusan.  
 
 
Data prestasi belajar diperoleh dengan menggunakan teknik dokumentasi. Dari 
hasil perhitungan sebagai berikut: Mean sebesar 78,84, Median sebesar 79, Modus 
sebesar 72, Standar deviasi sebesar 5.106  yang merupakan akar dari varians yaitu 
78, Skor minimal diperoleh angka 90, Skor maksimal diperoleh angka 68, Skewness 
sebesar 0,003 dan Std. Error of mean sebesar 0,453 . Kurtosis diperoleh sebesar -
0,480. 
Data kreativitas guru diperoleh dengan menggunakan teknik angket yang 
terdiri dari 15 item pertanyaan. Dari hasil perhitungan sebagai berikut: Mean sebesar 
44,22, Median sebesar 44, Modus sebesar 44,46,47, Standar deviasi sebesar 5,039, 
Skor minimal diperoleh angka 33, Skor maksimal diperoleh angka 55, Skewness 
sebesar -0,028 dan Std. Error of Mean sebesar 0,447. Kurtosis diperoleh sebesar -
0,513. 
Data kemandirian belajar diperoleh dengan menggunakan teknik angket yang 
terdiri dari 15 item pertanyaan. Dari hasil perhitungan sebagai berikut: Mean sebesar 
45,92, Median sebesar 46, Modus sebesar 43,33,45,49, Standar deviasi sebesar 
5,205, Skor minimal Std. Error of Mean sebesar 0,462. Kurtosis diperoleh sebesar -
0,300. 
Berdasarkan uji validitas diketahui bahwa semua item dinyatakan valid 
memiliki nilai rhitung > rtabel dan nilai signifikansi < 0,05. Hasil uji reliabilitas terhadap 
angket memperoleh koefisien reliabilitas (r11) masing-masing sebesar 0,902, 0,873 
dan mempunyai harga lebih besar dari rtabel pada taraf signifikan (α) = 5% dan jumlah 
data (n) 20 yaitu sebesar 0,444 maka dapat disimpulkan bahwa item tersebut 
dinyatakan reliabel. Pengujian prasyarat analisis dari uji normalitas data dalam 
penelitian ini menggunakan metode Kolmogorov-Smirnov. Perhitungan dilakukan 
dengan bantuan computer program SPSS for windows 15.0. Kriteria pengujian yang 
digunakan adalah bila Sig. Kolmogorov-Sminov dari residu > 0,05, data berasal dari 
distribusi normal. Hasil uji normalitas masing-masing variabel yaitu, pada variabel 
prestasi belajar 0,046 > 0,05. Pada variabel kreativitas guru 0,055 > 0,05 dan pada 
variabel kemandirian belajar 0,067 > 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa data 
sampel dari masing-masing variabel berdistribusi normal. 
 
 
Pengujian prasyarat analisis berikutnya adalah uji linearitas yang diperoleh 
Fhitung masing-masing variabel yang diukur lebih kecil dari Ftabel yaitu Y terhadap X1 
0,992 < 1,658, untuk Y terhadap X2 0,661 < 1,647 dan nilai signifikansi masing-
masing variabel > 0,05, yaitu untuk Y terhadap X1 0,480untuk Y terhadap X2 0,907 
sehingga dapat disimpulkan bahwa hubungan antara masing-masing variabel bebas 
dengan variabel terikat dalam bentuk linier. Sedangkan pengujian prasyarat analisis 
uji multikolinearitas diperoleh nilai significance (2-tailed) < 0,05 yaitu variabel 
kreativitas guru tidak ada dan kemandirian belajar sebesar ,000 maka seluruh 
variabel penjelas tidak terbebas dari masalah multikolinearitas.  
Sebelum melakukan pengujian hipotesis dalam penelitian terlebih dahulu 
dilakukan analisis regresi linier ganda untuk mengetahui hubungan fungsional. 
Persamaan regresinya yaitu Y = 52,151 + 0,207 X1 + 0,382 X2. Berdasarkan 
persamaan tersebut koefisien regresi dari masing-masing variabel independen 
bernilai positif, artinya kreativitas guru dan kemandirian belajar secara bersama-
sama berpengaruh positif terhadap prestasi belajar. Nilai 52,151, yang berarti 
kreativitas dan kemandirian belajar dianggap konstan, maka prestasi belajar akan 
sama dengan 52,151. Nilai 0,207, yang berarti jika kreativitas guru meningkat satu 
poin maka skor prestasi belajar akan meningkat sebesar 0,207. Nilai 0,382, yang 
berarti jika kemandirian  belajar meningkat satu poin maka skor prestasi belajar akan 
meningkat sebesar 0,382. 
Dari analisis regresi linier ganda dengan perhitungan menggunakan bantuan 
SPSS for windows 15.0 diketahui bahwa koefisien regresi dari variabel kreativitas 
guru  (b1) adalah sebesar 0,207 atau positif, sehingga dapat dikatakan bahwa variabel 
kreativitas guru berpengaruh positif terhadap prestasi belajar. Untuk lebih 
mengetahui signifikansi atau tidaknya, maka selanjutnya nilai koefisien regresi ini 
diuji signifikansinya. Keputusan uji yaitu H0 ditolak, karena thitung > ttabel, yaitu 2,393 
> 2,268 dan nilai signifikansi < 0,05, yaitu 0,018. Variabel kreativitas guru 
memberikan sumbangan relatif sebesar 3,5% dan sumbangan efektif 3,4%. Siswa 
yang digunakan akan semakin tinggi prestasi belajar siswa. Sebaliknya semakin 




Dari analisis regresi linier ganda dengan perhitungan menggunakan bantuan 
SPSS for windows 15.0 diketahui bahwa koefisien regresi dari variabel kemandirian 
belajar (b2) adalah sebesar 0,382 atau bernilai positif, sehingga dapat dikatakan 
bahwa variabel kemandirian belajar berpengaruh positif terhadap prestasi belajar 
siswa. Untuk lebih mengetahui signifikan ataun tidaknya, maka selanjutnya nilai 
koefisien regresi ini diuji signifikansinya. Keputusan uji yaitu H0 ditolak, karena 
diperoleh thitung > ttabel, yaitu 4,563 > 2,268 dan nilai signifikansi < 0,05, yaitu 0,000. 
Variabel kemandirian belajar memberikan sumbangan relatif 47,6% dan sumbangan 
efektif 22,7%. Dari hasil tersebut dapat dikatakan bahwa semakin tinggi kemandirian 
belajar akan semakin tinggi prestasi belajar siswa. Sebaliknya semakin rendah 
kemandirian belajar, maka semakin rendah pula prestasi belajar siswa. 
Berdasarkan uji keberartian regresi linier ganda atau uji F diketahui bahwa 
nilai Fhitung  > Ftabel, yaitu 21,914 > 3,069 dan nilai signifikansi < 0,05, yaitu 0,000. 
Hal ini berarti kreativitas guru  dan kemandirian belajar secara bersama-sama 
berpengaruh positif. Berdasarkan kesimpulan tersebut dapat dikatakan bahwa 
kecenderungan peningkatan kombinasi kreativitas guru dan kemandirian  belajar 
akan diikuti peningkatan prestasi belajar siswa. Koefisiensi determinasi yang 
diperoleh sebesar 0,261 yang berarti bahwa pengaruh yang diberikan oleh kombinasi 
variabel kreativitas guru dan kemandirian belajar terhadap prestasi belajar siswa 
adalah sebesar 26,1% sedangkan 73,9% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak 
diteliti oleh peneliti. Hasil perhitungan bahwa variabel kreativitas guru  memberikan 
sumbangan relatif sebesar 3,5% dan sumbangan efektif sebesar 3,4%. Variabel 
kemandirian  belajar memberikan sumbangan relatif sebesar 47,6% dan sumbangan 
efektif sebesar 22,7%. Dengan membandingkan nilai sumbangan relatif dan efektif 
kemandirian belajar  memiliki pengaruh yang lebih besar terhadap prestasi belajar 
siswa dibandingkan variabel kreativitas guru. 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab 
sebelumya, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 1) Adanya pengaruh 
yang signifikan kreativitas guru  (X1) terhadap prestasi belajar siswa (Y) dapat 
diterima. Hal ini berdasarkan analisis regresi linier berganda (uji t) yang 
 
 
menunjukkan bahwa thitung > ttabel, yaitu 2,393 > 2,268 pada taraf signifikan 5%, 
dengan sumbangan relatif 3,5% dan sumbangan efektif sebesar 3,4%. 2) Ada 
pengaruh yang signifikan kemandirian belajar (X2) terhadap prestasi belajar siswa 
(Y) dapat diterima. Hal ini berdasarkan analisis regresi linier berganda (uji t) yang 
menunjukkan bahwa thitung > ttabel, yaitu 4,563 > 2,268 pada taraf signifikan 5% 
dengan sumbangan relatif 47,6% dan sumbangan efektif sebesar 22,7%. 3) Ada 
pengaruh kreativitas guru (X1) dan kemandirian  belajar (X2) terhadap prestasi 
belajar siswa (Y) dapat diterima. Hal ini berdasarkan uji F yang menunjukkan bahwa 
Fhitung > Ftabel sebesar 21,914 > 3,069. 4) Dari hasil analisis regresi linier ganda 
diperoleh persamaan Y = 52,151 + 0,207X1 + 0,382X2 yang berarti prestasi belajar 
siswa (Y) dipengaruhi oleh kreativitas guru (X1) dan kemandirian  belajar (X2). 5) 
Koefisien determinasi (R2) sebesar 0,261 yang menunjukkan bahwa besarnya 
pengaruh kreativitas guru(X1) dan kemandirian belajar (X2) terhadap prestasi belajar 





















Fathurrohman, Muhammad dan Sulistyorini.2012.Belajar Dan Pembelajaran 
Meningkatkan Mutu Pembelajaran Sesuai Standart 
Nasional.Yogyakarta:Teras. 
 
Murtiyasa, Budi dkk. 2014. Pedoman Penulisan Skripsi. Surakarta: FKIP. 
Rusman.2012.Belajar dan Pembelajaran Berbasis Komputer mengembangkan 
Profesionalisme Guru Abad 21. Bandung: Alfabeta. 
 
Sugiyono.2005. Psikologi Kognitif. Surabaya: Srikandi.  
Suharman. 2005. Psikologi Kognitif. Surabaya; Srikandi 
 
Undang – Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003. Tentang Sistem 
Pendidikan Nasional. Semarang: Aneka Ilmu. 
 
